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KATA PENGANTAR

Laporan Manajemn risiko merupakan laporan hasil peiaksanaan
penilaian risiko di lingkungan Inspektorat Kabupaten Lamongan. Penilaian
risiko merupakan salah satu tahapan strategis dalam implementasi SPIP
(Sistem pengendalian Intern Pemerintah) sesuai dengan Peraturan
pemerintahan (PP) Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengedalian intern
Pemerintah (SPIP), khususnya bagian ketiga pasal 13 ayat (1), disebutkan

bahwa pimpinan Instansi Pemerintah wajib melakukan penilaian Risiko.

Dengan disusunnya laporan manajemen risiko tribulan Il, maka dapat
dilihat gambaran risisko yang dihadapi Inspektorat Kabupaten Lamongan
dalam mencapai tujuan/sasaran kegiatan yang telah ditetapkan, sehingga
dapat diambil langkah-langkah pencegahan ataupun pengelolaannya melalui
mekanisme manajemen risiko.

Demikian Laporan Manajemen Risiko Tribulan IV Tahun 2024 disusun,

semoga bermanfaat dan diucapkan terima kasih.

Lamongan, Januari 2025
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. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pengertian manajemen risiko suatu proses identifikas, analisis,
penilaian, pengendalian, dan upaya menghindari, meminimalisir atau bahkan
menghapus risiko yang tidak dapat diterima. Risiko berhubungan dengan pen-
dekatan atau metodologi dalam menghadapi ketidakpastian, dalam Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata risiko adalah akibat yang kurang me-
nyenangkan dari suatu tindakan. Ketidakpastian ini berupa ancaman,
pengembangan strategi dan mitigasi risiko.

Manajemen risiko adalah suatu proses perencanaan, pengaturan, pem-
impinan, dan pengontrolan aktivitas sebuah organisasi. Penilaian risiko,
pengembangan strategi untuk mengelolanya dengan menggunakan pem-
berdayaan/pengelolaan sumberdaya. Manajemen risiko juga dapat disebut se-
bagai salah satu cara untuk mengorganisir suatu risiko yang nantinya akan
dihadapi baik itu sudah diketahui atau belum diketahui yang tidak terpikirkan
dengan memindahkan risiko kepada pihak lain atau mengurangi efek negatif
dari risiko dan menampung baik sebagian atau semua konsekuensi risiko dari
beberapa aktifitas manusia. Dimana proses manajemen risiko yg meliputi
penilaian risiko, pengembangan strategi untuk mengelolanya dengan
menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumberdaya.

Oleh sebab itu Inspektorat Kabupaten Lamongan perlu melakukan ma-
najemen risiko, sehingga diharapkan ketidakpastian yang menimbulkan keru-
gian dapat diminimalisir atau bahkan dapat dihilangkan karena setiap kegiatan
pasti ada risiko yang akan ditimbulkan.

B. DASAR HUKUM

1. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

2. Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan Daerah
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pedoman Pengelolaan Risiko pada Pemerintah Daerah ;

3. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 39 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Lamongan ;

4. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 37 Tahun 2011 tentang Pedoman




Teknis Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamongan ;

Peraturan Bupati Lamongan Nomor 17 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamongan.

C. MAKSUD DAN TUJUAN

Manajemen risiko diterapkan dengan maksud untuk menyediakan informasi

risiko bagi organisasi sehingga organisasi dapat melakukan upaya agar risiko

tersebut tidak terjadi atau mengurangi dampaknya. Penerapan manajemen risiko

khususnya pada Unit Pemilik Risko Tingkat Eselon Il serta Unit Pemilik Risiko

Tingkat Eselon Ill dan IV bertujuan untuk :

a.
b.

Mengelola risiko dalam mencapai sasaran strategis organisasi pemerintah ;
Meningkatkan kemungkinan pencapaian sasaran strategis organisasi dan
peningkatan kinerja ;

Mendorong manajemen yang proaktif dan antisipatif ;

Memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan dan
perencanaan;

Meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi ;

Meningkatkan ketahanan organisasi ;

Meningkatkan efektivitas alokasi dan efisiensi penggunaan sumber daya or-

ganisasi serta meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan.

D. RUANG LINGKUP

Manajemen risiko pada Inspektorat Kabupaten Lamongan dilakukan dengan

ruang lingkup dokumen, sumber daya manusia, dan lingkungan yang meliputi :

L]

Penentuan konteks kegiatan yang akan dikelola risikonya ;
Identifikasi risiko ;

Analisis risiko ;

Evaluasi risiko ;

Pengendalian risiko ;

Pemantauan dan telaah ulang ;

Koordinasi dan komunikasi.




Il. RENCANA DAN REALISASI KEGIATAN PENGELOLAAN
RISIKO PERANGKAT DAERAH

A. RENCANA KEGIATAN PENGELOLAAN RISIKO TRIBULAN IV
TAHUN 2024

Dalam pencapaian Indikator Kinerja strategis Inspektorat Kabupaten

Lamongan yaitu Kapabilitas APIP, tentunya memiliki risiko sebagaimana berikut:

1
2.

Nilai Maturitas SPIP Kabupaten Lamongan turun
Turunnya Level Kapabilitas APIP

Untuk pencapaian indikator kinerja operasional, terdapat beberapa risiko

sebagaimana berikut:

9.

O N O 0 A~ O DN =

Laporan Kegiatan tidak tepat waktu

Pengawasan tidak sesuai dengan SOP dan melanggar kode etik
Perubahan jadwal dalam melakukan pengawasan

APIP Menerima gratifikasi

Penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan terlambat

Penyajian data hasil pengawasan tidak up-to-date

Penyusunan Rencana Kebijakan Pengawasan tidak tepat waktu

Target Kegiatan tidak tercapai

Kebijakan (Produk hukum : Perbup, SK, SOP) yang diajukan tidak Terbit

10. Penyusunan jadwal kegiatan tidak tepat

11. Pagu Anggaran terbatas

12.Realisasi kegiatan tidak sesuai target

Dalam pencapaian Indikator Kinerja strategis dan indikator kinerja operasional

Inspektorat Kabupaten Lamongan telah Menyusun kegiatan-kegiatan pengen-

dalian terhadap risiko yang direncanakan pada periode triwulan IV sebagaimana
terlampir pada Form 9 (Formulir Kertas Kerja Rancangan Pemantauan Atas

Pengendalian Intern) di bawah ini.



FORM 9.

FORMULIR KERTAS KERJA RANCANGAN PEMANTAUAN ATAS PENGENDALIAN INTERN
INSPEKTORAT KABUPATEN LAMONGAN
TRIBULAN IV TAHUN 2024

Rencana G
N Kegiatan Pengendalian Bentuk/Metode Pemantauan Penanggung Jawab Waktu e
0 24 : Waktu Keterangan
yang Dibutuhkan yang Diperlukan Pemantauan Pelaksanaan P
elaksanaan
Pemantauan
Risiko Strategis In-
spektorat:
1. Monitoring data pada ap- |Evaluasi data pada aplikasi dan [Irban wilayah 2 November |Oktober Pemeliharaan jaringan pada aplikasi sid-
likasi Jaringan 2024 2024 aklamong, web, dashboard dan open ap-
likasi
2. Penilaian mandiri Kapabili- [Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Inspektur dan Asisten ad-Juli 2024 2 Juli 2024 |Surat Kepada Bapak Bupati Lamongan,
tas APIP dan Koordinasi  (dan Laporan Penilaian mandiri ~ ministrasi umum sekda tanggal 2 Juli 2024, Nomor:
dengan BPKP Kapabilitas APIP Kab Lamongan 700/187/413.201/2024 perihal Laporan
atas hasil self assessment (SA) Kapabili-
tas APIP pada Inspektorat Ka-bupaten
Lamongan.
Risiko Operasional In-
spektorat:
1. Juli dan - Ihtisar Hasil pengawasan Semester 1
Monitoring Laporan Hasil |Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Irban Wil dan Kasubbag Desember | Juli 2024 Tahun 2024
Pemeriksaan dan Laporan Hasil Pemeriksaan |Evalap 2024 - Ihtisar Hasil pengawasan Semester
II Tahun 2024
2 (Lapota Mankoring. dan Konfirmasi dan Laporan Pelaksa- Desember (30 Desem- |Laporan Monitoring dan Evaluasi oleh
mm.mu:mw. GIeH Kok Keea naan Kode Etik oleh APIP Kasubbag Umum 2024 ber 2024 |Komite Kode Etik
3. |Monitoring pelaksanaan Konfirmasi pelaksanaan kegiatan |[Kasubbag Evalap Januari - |Okt 2024  |Register LHP Tribulan III
PKPT pengawasan dan konsultasi serta Desember

e




LLaporan Pelaksanaan PKPT
REcang Realisasi
No Kegiatan Pengendalian Bentuk/Metode Pemantauan Penanggung Jawab Waktu Waktu Katiran
e ; gan
yang Dibutuhkan yang Diperlukan Pemantauan Pelaksanaan Palaksanaan
Pemantauan
4. Membuat Surat Edaran ten-Konfirmasi pelaksanaan pengen- [Irban Investigasi April 2024 |Maret 2024 |Surat Edaran Bupati Lamongan, tanggal
tang pengendalian gratifi- |dalian gratifikasi dan Monev 27 Maret 2024, Nomor:
kasi terkait momen hari pelaksanaan Budaya anti korupsi 700/245/413.201/2024 tentang Laporan
raya Atas Penerimaan Gratifikasi pada hari
Raya Idul Fitri 1445 H.
5. [Monitoring LHP Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Inspektur dan Asisten ad-Juli 2024 31 Juli 2024 Register LHP Tribulan II
dan monitoring pemenuhan tin- ministrasi umum sekda
daklanjut hasil pengawasan oleh kab lamongan
perangkat daerah
6. |[Monitoring E-TLHP dan Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Inspektur dan Asisten ad-[November |Oktober Register LHP Tribulan III
pemeliharaan Aplikasi Sidak|/dan monitoring pemenuhan tin- |ministrasi umum sekda 2024 2024
Lamong daklanjut hasil pengawasan oleh |kab lamongan
perangkat daerah
7. Rapat Koordinasi terkait  [Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Inspektur dan Asisten ad-Desember |6 Januari  |Surat Inspektur Kabuaten Lamongan,
adanya perubahan Regulasianti korupsi dan Laporan Ca- ministrasi umum sekda 2024 2025 tanggal 6 januari 2025, nomor:
dan Inventarisasi Regulasi, |paian Kinerja dan budaya anti  kab lamongan 700/08/413.201/2015, perihal monitoring
Sosialisasi aturan baru ke korupsi dan evalausi SPKP dan SPAK Unit kerja
internal APIP, Evaluasi RTP, berpredikat WBK Tribulan IV Tahun 2024
Perbaikan Program Kerja
Per Irban, Pelaporan Bu-
daya anti korupsi melalui
Lapor WBS
8. [Menurunkan target sesuai [Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Inspektur dan Asisten ad-Juli 2024 |- Laporan Kinerja Inspektur Tribulan II Ta-
dengan anggarannya, Mon-|dan Laporan Capaian Kinerja ministrasi umum sekda hun 2024
itoring Laporan kinerja Kab Lamongan

=




Rencana

N Kegiatan Pengendalian Bentuk/Metode Pemantauan Penanggung Jawab Waktu Reasisast
0 - : Waktu Keterangan
yang Dibutuhkan yang Diperlukan Pemantauan Pelaksanaan Bekieanoan
Pemantauan
9. [Koordinasi dengan Bagian [Konfirmasi pengajuan kebijakan [Inspektur dan Asisten ad-November |2 Januari |Pengajuam Peraturan Buapati Lamongan
Hukum terkait Kebijakan |dan monitoring pelaksanaan ke- ministrasi umum sekda (2024 2025 tentang Jakwas dan PKPT
yang diajukan bijakan Kab Lamongan
10 [Koordinasi dengan Stake- [Konfirmasi pelaksanaan PMPRB [Inspektur dan Asisten ad-Mei 2024 26 Maret  Monitoring Evaluasi Rencana Aksi RB
holder Terkait (Kemenpan |dan PMP ZI dan Reviu terhadap |ministrasi umum sekda 2024 dan [Tribulan IV 2023
RB dan Bagian Organisasi) komitmen Perangkat Daerah Kab Lamongan 12 juni Rapat Koordinasi Monitoring Evaluasi
2024 Terhadap Rencana Aksi RB Tahun 2024
11.Monitoring dan Evaluasi Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Inspektur dan Asisten ad-Desember (10 Januari |Laporan pemantauan capaian kinerja trib-
Kegiatan dan Laporan Capaian Kinerja ministrasi umum sekda (2024 2025 ulan IV tahun 2024
kab lamongan
12.Monitoring dan Evaluasi Konfirmasi pelaksanaan kegiatan [Inspektur dan Asisten ad-Desember |10 Januari |Laporan pemantauan capaian kinerja trib-
Kegiatan dan Laporan Capaian Kinerja ministrasi umum sekda 2024 2025 ulan IV tahun 2024

Kab Lamongan




B. REALISASI KEGIATAN PENGELOLAAN RISIKO TRIBULAN IV TAHUN
2024

Inspektorat Kabupaten Lamongan belum melaksanakan kegiatan-
kegiatan pengendalian terhadap risiko pada Tribulan IV, dapat dijelaskan pada
Formulir Kertas Kerja Pencatatan Kejadian risiko (Risk Evenf) dan RTP, se-
bagaimana pada Form 10 di bawah ini.
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V.

HAMBATAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Uraian dan analisis hal-hal yang menjadi kendala atau hambatan dalam pelaksa-
naan kegiatan pengendalian atau hal-hal yang menyebabkan terjadinya gap an-

tara rencana dan realisasi kegiatan pengelolaan risiko Inspektorat belum ada.

MONITORING RISIKO DAN RTP

Dari hasil monitoring atas pengomunikasian risiko dan RTP, keterjadian risiko,
pelaksanaan RTP dan kegiatan pemantauan RTP pada triwulan IV Tahun 2024
kegiatan sudah dilaksanakan dan telah sesuai dengan target yang ditetapkan.

PENUTUP
Dari hasil pelaksanaan kegiatan-kegiatan pengendalian terhadap risiko yang dil-
aksanakan pada periode tribulan 1V sudah dilaksanakan dan telah sesuai dengan

target yang ditetapkan.




